
VAKSINASI LUMPY SKIN 
DISEASE: REAKSI MERUGIKAN 
(ADVERSE REACTIONS) DAN 
RESPONS NEETHLING

AUSVET feedlot.biosecurity@ausvet.com.au  
MLA info@mla.com.au

PHONE  
Jakarta +62 821 2303 7587

WEBSITE  
www.ausvet.com.au

Perlindungan/ kekebalan penuh dari vaksinasi membutuhkan waktu 3–4 minggu untuk berkembang1; hewan yang divaksinasi masih 
dapat terinfeksi LSD selama periode ini. Penting untuk membedakan antara LSD yang sebenarnya karena perlindungan vaksin yang tidak 
lengkap vs efek samping vaksin (respons “Neethling”) selama periode ini.

Mengingat efektivitas tinggi dari vaksin Lumpy Skin Disease yang dilemahkan ( live attenuated ) dalam mencegah penyakit dan 
mengurangi penularan selanjutnya, vaksinasi dianjurkan tanpa syarat2.

Reaksi vaksin lokal

Reaksi lokal, ditandai dengan benjolan di tempat vaksinasi, 
memang biasa terjadi dan dapat diterima, karena menunjukkan 
bahwa virus vaksin bereplikasi dan menghasilkan perlindungan 
yang baik (Gambar 1)3. Benjolan ini muncul kira-kira 6 hari setelah 
vaksinasi dan sembuh dalam 2-4 hari4. Sapi yang divaksinasi 
juga dapat mengalami demam sementara dan kehilangan nafsu 
makan5,6.

Neethling response/ penyakit Neethling

Jarang, beberapa hewan mungkin menunjukkan penyakit umum 
yang ringan, yang disebut penyakit atau respons “Neethling” 
(setelah nama strain virus vaksin Neethling) (Gambar 2). Namun, 
lesi kulit ini biasanya menonjol, superfisial, jelas lebih kecil dari 
lesi LSD (kurang dari 2 cm)4, dan menghilang dalam 2-3 minggu 
tanpa berubah menjadi ulkus atau koreng nekrotik3. Reaksi ini 
hanya terjadi dalam 18 hari setelah vaksinasi pertama7; dan 
tidak terlihat setelah vaksinasi ulang tahunan. Lesi tersebut dapat 
terlihat hingga 1,5% dari hewan yang divaksinasi2–5. Tidak ada 
kerugian produksi jangka panjang yang terkait dengan respons 
ini2. Respons Neethling tidak dapat disebarkan ke hewan yang 
tidak divaksinasi.

Gambar 1: Reaksi vaksin lokal3

Gambar 2: Penyakit Neethling/Neethling response4

Vaksin hidup yang dilemahkan dapat menyebabkan reaksi merugikan 
(adverse reactions) ringan pada sapi yang menyerupai LSD klinis. 
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Lumpy skin disease

Sebaliknya, lesi LSD lebih besar, lebih dalam, dan berubah menjadi lesi ‘sitfast’ yang dalam, meninggalkan jaringan parut permanen. 
Gambar 3,Gambar 4). Hewan yang terkena menunjukkan tanda-tanda penyakit sistemik lainnya, seperti keluarnya cairan dari mata dan 
hidung serta pembesaran kelenjar getah bening3. Hingga 10% hewan dapat mati dan hewan yang pulih umumnya tidak mencapai tingkat 
produksi pra-infeksi kembali8.

Gambar 3: Lumpy Skin Disease menunjukkan lesi yang 
lebih besar dan lebih dalam3

Gambar 4: Lesi penyakit kulit yang tidak rata berubah 
menjadi borok dan koreng nekrotik9


